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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Air Susu Ibu (ASI) adalah suatu emulsi lemak dalam larutan protein, Laktosa, dan garam-garam organik yang disekresi oleh kedua kelenjar payudara ibu, yang berguna sebagai makanan utama bagi bayi. Eksklusif adalah terpisah dari yang lain, atau disebut khusus. Menurut pengertian lainnya, ASI Eksklusif adalah pemberian ASI saja tanpa tambahan cairan lain seperti susu formula, jeruk, madu, air teh, air putih dan tanpa tambahan makanan padat seperti pisang, papaya, bubur, susu, biscuit, dan nasi tim. Pemberian ASI ini dianjurkan dalam jangka waktu 6 bulan (Rudi Haryono & Sulis Setianingsih, 2014).
World Health Organization (WHO) merekomendasikan  pemberian ASI Eksklusif sekurang-kurangnya selama 6 bulan pertama kehidupan dan dilanjutkan dengan makanan pendamping sampai usia 2 tahun. American Academy of Pediaatrics(AAP), Academy of Breastfeeding Medicine (ABM) dan Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) merekomendasikan hal yang sama tentang pemberian ASI Eksklusif sekurang-kurangnya 6 bulan (Suradi, 2010). Berdasarkan data UNICEF (2013), sebanyak 136,7 juta bayi lahir diseluruh dunia dan hanya 32,6% dari mereka yang disusui secara eksklusif dalam 6 bulan pertama. Bayi yang tidak diberi ASI Eksklusif di negara industri lebih besar resiko meninggal dari pada bayi yang diberi ASI Eksklusif, sementara di negara berkembang hanya 39% ibu-ibu yang memberikan ASI Eksklusif (UNICEF, 2013). 
Berdasarkan data Riset Kesehatan dasar (Rikesdes,2013) pemberian ASI ekslusif pada bayi 0-1 bulan 48,7%, pada usia 2-3 bulan menurun menjadi 42,2% dan semakin menurun seiring dengan meningkatnya usia bayi yaitu 36,6% pada bayi berusia 4-5 bulan dan 30,2% pada usia 6 bulan. Pada tahun 2009 pencapaian cakupan ASI eksklusif sebesar 34,3% dan menurun pada 2010 menjadi 33,6% (BPS, Susenas 2010). Sedangkan Hasil Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2013 Para ahli menemukan bahwa manfaat ASI akan sangat meningkat jauh lebih rendah lagi yaitu 30,2%. (Rikasdes, 2013). Berdasarkan data Kemenkes RI (2015) didapatkan data cakupan pemberian ASI pada tahun 2014 sebesar 80%, maka secara nasional cakupan pemberian ASI eksklusif sebesar 52,3% belum mencapai target. Salah satu penyebab rendahnya pemberian ASI di Indonesia adalah kurangnya pengetahuan ibu hamil, keluarga, dan masyarakat akan pentingnya ASI. Masalah ini diperparah dengan gencarnya promosi susu formula.
Para ahli menemukan bahwa manfaat ASI akan sangat meningkat bila bayi hanya diberi ASI saja selama 6 bulan pertama kehidupannya. Menurut Depkes RI (2001) manfaat ASI Eksklusif bagi bayi dapat dilihat dari beberapa aspek, antara lain :Aspek gizi, Imunologi, Psikologi, Kecerdasan, dan Neurologi. Sedangkan manfaat ASI bagi ibu antara lain :Mengurangi terjadinya perdarahan atau anemia, menunda kehamilan, mengecilkan rahim, lebih cepat langsing kembali, mengurangi resiko terkena kanker, lebih ekonomis atau murah, tidak merepotkan dan menghemat waktu  dan memberikan kepuasan bagi ibu.
Beberapa resiko bila member cairan tambahan sebelum bayi berusia 6 bulan yaitu : meningkatkan resiko kekurangan gizi, mengganti ASI dengan cairan yang sedikit atau tidak bergizi, berdampak buruk bagi kondisi bayi, daya tahan hidupnya, pertumbuhan dan perkembangannya. Konsumsi air putih atau cairan lain meskipun dalam jumlah sedikit akan membuat bayi merasa kenyang sehingga tidak mau menyusu, padahal ASI kaya dengan gizi yang sempurna untuk bayi.
Resiko pemberian cairan tambahan juga dapat meningkatkan resiko terkena penyakit, pemberian cairan serta makanan dapat menjadi sarana masuknya bakteri pathogen. Bayi usia dini sangat rentan terhadap bakteri penyebab diare, terutama dilingkungan yang kurang higienis (Rudi Haryono & Sulis Setianingsih, 2014). Menurut Anik Maryunani (2012), beberapa resiko bila memberi cairan tambahan sebelum bayi berusia 6 bulan yaitu : tambahan cairan meningakatkan resiko kekurangan gizi dan meningkatkan resiko terkena penyakit.
Berdasarkan pencatatan dan pelaporan dari sarana kesehatan di provinsi Lampung, tampak bahwa cakupan pemberian ASI ekslusif pada tahun 2008 sebesar 48,05% dengan target 60,5% dan menurun pada tahun 2009 yaitu 30,06% dengan target 80% dari data tersebuttampakbahwacakupan ASI ekslusif di Provinsi Lampung belum mencapai target yang ditetapkan (Dinkes Provinsi Lampung, 2010).
Pemberian ASI Eksklusif selama 6 bulan pada kenyataannya tidak sesederhana yang dibayangkan, faktor-fakror yang dapat mempengaruhi kegagalan pemberian ASI Eksklusif bisa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, antara lain : factor pendidikan, pengetahuan, sikap/prilaku, psikologis, emosional, peranan ayah, perubahan social budaya dan kurangnya petugas kesehatan.
Keberhasilan pemberian ASI eksklusif salah satunya ditentukan oleh faktor pengetahuan ibu tentang ASI. Pengetahuan ibu tentang ASI mempunyai peranan yang sangat penting karena dapat menumbuhkan kesadaran untuk memberikan ASI pada bayinya (dall’Oglio et al., 2007; declercq et al., 2009). Pengetahuan ASI eksklusif di peroleh dari berbagai sumber, seperti media elektronik, media massa, media poster, dan bisa didapatkan juga dari media buku, seperti buku tentang ASI eksklusif. Media-media ini dapat menambah pengetahuan seorang ibu tentang ASI eksklusif yang akan diberikan kepada bayinya (Yunita, 2008).
Menurut survey pendahuluan yang dilakukan di SMK YPT Pringsewu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu berjumlah 67 siswi, diambil sampel 10 siswi .Dari  angket yang saya berikan kepada siswi ternyata 6 dari 10 siswi (60%) yang belum tahu tentang pemberian ASI Eksklusif.
Berdasarkan data tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul“ Hubungan Pengetahuan Siswi Tentang ASI Eksklusif dengan sikap siswi terhadap pemberian ASI Eksklusif di SMK YPT Pringsewu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2017.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan wawancara kepada beberapa siswi di SMK YPT Pringsewu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu, sebagian besar siswi belum mengetahui tentang ASI Eksklusif. Dari latar belakang diatas peneliti ingin mengetahui“ Hubungan Pengetahuan Siswi Tentang ASI Eksklusif dengan sikap siswi terhadap pemberian ASI Eksklusif di di SMK YPT Pringsewu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2017”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui Hubungan Pengetahuan Siswi Tentang ASI Eksklusif dengan sikap siswi terhadap pemberian ASI Eksklusif di SMK YPT Pringsewu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2017.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan  siswi tentang ASI Eksklusif di SMK YPT Pringsewu Kecamatan Pringsewu Kabupaten  Pringsewu Tahun 2017.
b. Diketahui distribusi frekuensi sikap siswi terhadap pemberian ASI Eksklusif di SMK YPT Pringsewu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2017.
c. Diketahui Hubungan Pengetahuan Siswi Tentang ASI Eksklusif dengan sikap siswi terhadap pemberian ASI Eksklusif  di SMK YPT Pringsewu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2017.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan serta bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian dan informasi Hubungan Pengetahuan Siswi Tentang ASI Eksklusif dengan sikap siswi terhadap pemberian ASI Eksklusif.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswi
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang pemberian ASI Eksklusif.
b. Bagi SMK YPT Pringsewu
Sebagai masukan untuk bahan intervensi Pengetahuan Siswi Tentang pemberian ASI Eksklusif  agar lebih memahami sikap terhadap pemberian ASI Eksklusif.
c. Bagi STIkes Aisyah Pringsewu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai sumber kepustakaan di STIkes Aisyah Pringsewu sebagai wacana kepustakaan baru mengenai Hubungan Pengetahuan Siswi Tentang ASI Eksklusif dengan sikap siswi terhadap pemberian ASI Eksklusif.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat dijadikan data awal untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang Hubungan  Pengetahuan Siswi Tentang ASI Eksklusif dengan sikap siswi terhadap pemberian ASI Eksklusif.
e. Bagi Perawat
Menambah informasi dan pemahaman Hubungan Pengetahuan Siswi Tentang ASI Eksklusif dengan sikap siswi terhadap pemberian ASI Eksklusif.

E. Ruang LingkupPenelitian
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, desain penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Objek penelitiannya adalah Hubungan Pengetahuan Siswi Tentang Pemberian ASI Eksklusif dengan sikap siswi terhadap pemberian ASI Eksklusif dan subjek penelitianya adalah siswi di SMK YPT Pringsewu. Adapun tempat penelitiannya adalah di SMK YPT Pringsewu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2017. Penelitian ini dilaksanakan bulan Juni 2017.




7

